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1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki Sumber Daya Alam yang sangat potensial dan

prospektif berupa lahan yang luas dan subur, berbagai jenis kekayaan tambang,

sumber daya laut, sumber-day

a Kep angat-luas dan lainnya di samping
Sumber Daya terutama dalam jumlahny.__.__yﬁ i pertumbuhan
perekonomian g [ndonesi p tumtﬁh pahkan melebihi

Jakarta, Yogyaka pung, Sulawesi

Selatan, Sumate

bahwa Kepariwisataan bertujuan untuk:

a. meningkatkan pertumbuhan ekonomi
b. kesejahteraan rakyat

c. menghapus kemiskinan .

d. mengatasi pengangguran

e. melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya

! Tempo.c0.2014. 6 Maret. Pariwisata Indonesia Lampaui Pertumbuhan Ekonomi (online).
https://travel.tempo.co/read/559869/pariwisata-indonesia-lampaui-pertumbuhan-ekonomi



f.  memajukan kebudayaan

g. mengangkat citra bangsa

h. memupuk rasa cinta tanah air

I.  memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan

J.  mempererat persahabatan antarbangsa.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang

garis pantai lebih dari 9 1 , ﬁ%i{ﬁ&gl%l&lﬁlsq itar 3.1 juta km2, 1128

4

iliki 746 bahasa dan dialek serta de.riéE

Pembangungan Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) 2010-2025 menjelaskan
tentang destinasi pariwisata yang terdiri dari: Pembangunan daya Tarik
wisata/atraksi, Pembangunan prasarana, Penyediaan fasilitas umum, Pembangunan

fasilitas pariwisata, Pemberdayaan masyarakat. Dengan tujuan untuk menciptakan,

2 Renstra pengembangan destinasi dan Industri Pariwisata Tahun 2015-2019



meningkatkan kualitas produk dan pelayanan kepariwisataan serta kemudahan

pengerahan wisatawan di destinasi pariwisata.?

Pembangunan wilayah pesisir dan laut bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Masyarakat pesisir sebagai pelaku dan tujuan

pembangunan wilayah pesisir dan lautan harus mendapakan manfaat terbesar dari

kegiatan pembeg pesisir untuk

kegiatan pariwisata harus dilakukan dengan engedepankah up ya diversifikasi

usaha dan memberikan ke at pesisir disamping usaha

perikanan. Pariwisata ada ﬁ | jaya menpunyai dimensi-

dimensi dan pefsepsi-pe ane yediakan pertumbuhan

ekonomi yang cepat dalam hal ki ‘ pa a, pendapatan, tarafthidup dan dalam

R e

mengatifkan seki i lain dr

Sumatera b ‘.v,- ﬁian barat tengah
pulau Sumatera yang m: e m"“ &m‘v \tai_barat serta daratan yang

EDJAJA
tinggi dengan mesan W@&I Mﬂggara Wilayah

Sumatera Barat sangat kaya akan potensi wisata, keindahan alam dan budaya.
Sumatera Barat juga menjadi salah satu dari 10 provinsi yang menjadi Daerah
Tujuan Wisata (DTW) di Indonesia.> Sumatera Barat sering mengadakan event-
event dan festifal yang menjadi daya tarik wisatawan nusantara maupun wistawan

mancanegara seperti salah satu kegiatan internasional yang diselenggarakan untuk

3 Rizki Ratman Dadang,Deputi bidang Pengembangan Destinasi dan Investasi Pariwisata
Kementrian Pariwisata

4 Wahab, salah, 2003. Manajemen Kepariwisataan, alih bahasa Fans Gromang. Jakarta: Pradnya
Paramita

® Indra Rezkisari.2016.10 Mei. Sumbar Masuk 10 Besar Destinasi Wisata Domestik
(online).http://gayahidup.republika.co.id/berita/gaya-hidup/travelling/16/05/10/06xwyn328-
sumbar-masuk-10-besar-destinasi-wisata-domestik



menunjang pariwisata Sumatera Barat seperti Tour De Singkarak. Jumlah

wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Sumatera Barat tahun 2013-2017 :

Tabel 1.1

Jumlah Kunjungan Wisata ke Sumatera Barat Tahun 2013-2017

Wisatawan Mancanegara (International)

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017
Jumlah | 48 Jk o 1T A8 AR 1 4| 56.313
AL AT R
“ Wisatawan Nusantara (Domestic) 4@

Tahun | 2013 2016 2017
Jumlah 6.261.363 N 7.783.876

|
Sumber : Dinas Pariwisata dan Ke ahun 2018
Berdasa ihat naik dengan
positif sedangka at terus-menerus
menyebabkan dampak yan itif ata at arat.

O T DJAJA <48
NTUR\ 5 : &N BANCE="
Kota Padang se -satu destinasi a-di-Indonesia yang terletak

di pantai Barat pulau Sumatera, mempunyai potensi yang cukup besar terutama di
bidang kepariwisataan dan kelautan. Kota Padang mempunyai kedudukan yang
sangat straegi sebagai pusat pemerintahan, perdagangan serta trasnportasi lokal di
Sumatera Barat menjadi nilai lebih daripada daerah-daerah yang lain di daerah
Sumatera Barat. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang nomor 4 tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang tahun 2010-2030, luas wilayah

darat Kota Padang + 694,94 km2, luas lautan 720 km2, kota Padang terdiri dari 11



kecamatan dan 104 keluharan. Sebagai salah satu daerah tujuan wisata potensial di
Sumatera Barat, Pemerintah Kota Padang mencanangkan pembangunan sektor
kepariwisataan dan pelestarian kebudayaan alam Minangkabau sebagai salah satu

sektor unggulan pembangunan.

Selain itu kawasan wisata Pantai Padang yang berada di sisi barat pusat Kota

Padang dengan panjang sekitar satu kilometer yang membentang menghadap

Pembangunan

S

valora

Sebelum , | Sesudah

Sumber : Valora.co.id dan sumbar.antaranews.com (diakses tanggal 30 Oktober 2018)

® Telematik.2016. 24 Juni. Pantai Padang Magnet Baru Para Wisatawan (online).
http://www.sumbarprov.go.id/details/news/8044



Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2011
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025
kawasan pariwisata Kota Padang masuk dalam 222 (Dua Ratus Dua Puluh Dua)
Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) di 50 Destinasi pariwisata
nasional. Kawasan wisata Pantai Kota Padang berbatasan dengan kawsasan muaro

dan jalan samudra di sebelah timur dan langsung dengan laut (Samudera Hindia) di
SITAS AND
d HO0lel Pangerea

&
Nop UK
tahun kedepan yaitu: ¢ U endidikan, Perdagangan

dan Pariwisata yang Sejahtera, Religius, dan Berbudaya”. Dalam salah satu misi
dari program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih ialah “menjadikan
Kota Padang sebagai daerah tujuan wisata yang nyaman dan berkesan”. Didukung
melalui Perwako Padang no.62 tahun 2016 tentang Pemanfaatan ruang kawasan
sempadan pantai padang koridor jalan samudra dari batang arau sampai pantai
muaro lasak. Lebih lanjut dijelaskan dalam bab 1 pasal 1 nomor 14 berisi tentang

Kawasan pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata yang



mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan

ekonomi, sosial budaya dan pemberdayaan sumberdaya alam.

Dalam membantu menyukseskan program visi dan misi pembangunan Kota
Padang walikota dibantu oleh Dinas Pariwiata dan Kebudayaan Kota Padang untuk
mewujudkan salah satu visi dan misi yaitu sebagai kota pariwisata. Kinerja

pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Padang meliputi 2 garapan

mendorong motivasi masyarakat unuk memberdayakan kesenian

tradisional.
2. Urusan pilihan Kepariwisataan
Melaksanakan pelayanan yang berkaitan  dengan
kepariwisataan melalui invesatasi destinasi pariwisata, promosi,

kerjasama dengan mitra pariwisata, fasilitas kegiatan ‘event’

" Renstra Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Padang 2014-2019



kepariwisataan, pembinaan SDM pariwisata, pengelolaan sarana
wisata dan objek wisata. Pelayanan kualitas kepariwisataan
seringkali diukur dari lama tinggal dan besaran pengeluaran
wisatawan, semakin lama tinggal wisatawan dan semakin besar

pengeluaran wisatawan, semakin baik pula kualitas kepariwisataan.

Dengan menfokuskan pada pariwisata Kota Padang menjadi salah satu daya

tarik bagi wisatawan mancanegara_ma

wisatawan manga

Jpun _domestik. Berikut adalah jumlah

Jumlah Wisat ':‘ﬂ”? ota Padang Tahun

Tahun

2011

2012 3.019.175
2013 3.054.363
2014 3.254.359
2015 57.318 3.298.454 3.355.772
2016 58.903 3.632.820 3.691.723
2017 67.286 4.368.375 4.435.661
2018 71.054 5.076.581 5.147.635

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang



Berdasarkan Tabel 1.2 jumlah kunjungan berdasarkan wisatawan
mancanegara selalu meningkat setiap tahunnya puncak tertingginya di tahun 2018
yang mana hampir 2 kali lipat dengan kedatangan wisatawan mancanegara di tahun
2014 dan wisatawan nusantara selalu mengalami mengalami peningkatan
kunjungan di setiap tahunnya, terlihat hasil positif kepercayaan wisatawan

mengunjungi objek wisata di Kota Padang dengan kedatangan tertinggi di 2018

pula dengan 5 juta lebih kunjungan
UN\VERSITAS ANDALAS
_Vfan pengembangan Pariwisata Ko a@j g untuk 5(lima)

tahun kepemim_-;;"' i apak | hyeldi 7Aﬂ§ arullah, SP dan

4. Objek Wisata Kota Tua di kawasan Muaro, Pasa Gadang dan
sekitarnya

5. Pelabuhan marina Muaro Padang

8 Renstra Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Padang 2014-2019
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Dari lima objek wisata tersebut diatas, yang mendapatkan prioritas pembangunan

adalah?® :

a) Pembenahan Pantai Padang dengan membangun pedestrian sarana
dan prasarananya serta Plaza Panggung Budaya yang mulai
dibangun pada tahun anggaran 2017

b) Pembenahan objek wisata Pantai Air Manis dengan pembangunan

c) &igunan Diorama

Tagline dan

wisata Gunung

Kota Padang me 1g bisajdikunjungi oleh

wisatawan yang didominasi den@ah wisc

Kunjungan ata Berdasarkan Objek
jung \""‘*m " " 2 ]
o : ~

No | Nama O(-' Witia I ok an) < L ‘ lah kunjungan
Nrpe m ANG S

1 | Pantai Air Manis — | Padang Selatan : 48.400
2 | Pasir Jambak Koto Tangah 4.7100
3 | Gunung Padang Padang Selatan 25.400
4 | Lubuk Minturun Koto Tangah 860
5 | Lubuk Peraku Lubuk Kilangan 1.700
6 | Tahura Lubuk Kilangan 12.158
7 | Pantai Padang Padang Barat 3.311.471

% ibid
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8 | Pondok Carolina Bungus Teluk Kabung 48.000
9 | Karang Tirta Bungus Teluk Kabung 53.000
10 | Pantai Bungus Bungus Teluk Kabung 123.000

Jumlah 3.628.299

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 1.3 jumlah kunjungan di daerah pantai masih menjadi

destinasi pertama bagi para wisa ata Pantai Padang menjadi tujuan

WERSI’I‘AS ANDA
rkunjung ke Kota Padang

favorit wisata ﬁt; K-be

n/ﬁ lah kunjungan
melebihi 3 juta orahg di tahup

0 azpada tahun 2016 Kunjungan

Wisatawan Mancanegara sell iruh-Objek wisata adalah 58.903

kunjungan orang.

Dari beberapa objek wis Jek wisata menjadi

ikon atau daya Pantai Padang.

(N 4 >
Kawasan pantai \' an dat /. elola oleh Dinas
Pariwisata dan W cota Pé .n--- Ml tempat-tempat
wisata yang ‘ ai: ot ' bai Ik menumbuhkan
perekonomian Kota Pa ang arﬁ—\ Iflﬁi‘ harus ukung dengan strategi

pengembangan pariwista di masing-masing objek wisata agar lebih menarik bagi

masyarakat yang ingin berkunjung dan berekreasi.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sudah melakukan perencanaan dan
pengembangan terhadap Kawasan Pantai Padang. Untuk kawasan Pantai Padang
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan perencanaan yang dibuat berupa: sarana dan

prasarana pentas seni dan musik, mushola di sekitaran pantai, parkir resmi, susunan
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batu-batu disekitar bibir pantai untuk penahan ombak dan tsunami dan tagline Kota
Padang di Kawasan Pantai Padang. Lalu untuk pengembangan Kawasan pantai
Padang Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sudah melakukan pembuatan jalan
pedestrian/ khusus pejalan kaki untuk menikmati pantai, taman di kawasan pantai
padang dan parkiran yang sudah memiliki petugas dan karcis. Wawancara awal

yang dilakukan peneliti kepada salah satu pedagang kaki lima di sekitar pantai

adalah pembenahan wisata terpadu seperti: Gunung Padang, Pantai Air Manis

dengan legenda batu malin kundang dan penataan Pantai Padang melalui sharing
APBD Provinsi Sumatera Barat, masyarakat dan pihak swasta. Dalam

pengembangan wisata kegiatan yang dilakukan meliputi? :

1. Pemeliharaan objek wisata Tahura Bung Hatta

2. Renovasi gedung dan taman Tahura Bung Hatta

10 Program Pengembangan Destinasi Pariwisata dalam Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Padang 2014-2019



13

3. Pemeliharaan rutin berkala bangunan objek wisata Kota Tua

4. Pembangunan kawasan wisata terpadu

5. Pemelihaan rutin berkala bangunan objek wisata kota padang

6. Pembinaan usaha pariwisata Kota Padang dan pengelolaan objek
wisata

7. Pengadaan sarana untuk pengembangan wisata pantai

8. Peningkatan kebersihan objek wisata pantai

10. F rg;sii‘dan pengembangan Pantai Air Manis‘f'ﬁﬂ
r-:r o

11. Sosialisasi p

12. Peningkat

13. Pembang

14. Bembangunan sadna da sarana di Objek Wisata Pantai Air
‘ 3

15. Pe

Berdasarkan penge u@ visata'keg dala - stra dinas pariwisata
3 tDJAJAA

€ PDED A "

~ ‘ S

Ao .
fokus “pembangunan  yaitu:

dan kebudayaan—kota Radang
pembangunan kawasan wisata terpadu, didalamnya terdapat objek wisata kawasan
Pantai Padang. Lalu ada pembinaan usaha pariwista yang di dibina oleh dinas

pariwisata dan kebudayaan Kota Padang. Pengadaan sarana untuk pengembangan

wisata pantai dan Pantai Padang masuk kedalam wisata pantai di Kota Padang.

Selanjutnya ada peningkatan kebersihan objek wisata pantai, pembangunan
sarana dan prasarana di objek wisata, pembangunan Lapau Panjang Cimpago

(LPC), penyusunan infrastruktur Cimpago. Dalam program pengembangan
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destinasi pariwisata di renstra oleh dinas Pariwsita dan Kebudayaan Kota Padang
yang sudah peneliti jelaskan diatas terdapat banyak pengembangan dan
pembangunan khusus pada wisata pantai dan Pantai Padang masuk kedalam wisata
pantai tersebut, lalu ada beberapa fokus yang jelas di tulis di restra untuk kawasan
Pantai Padang yaitu pembangunan Lapau Panjang Cimpago (LPC) dan penyusunan

infrastruktur Cimpago.

Secara umum-pariwi dafdhistdiusékior angat-diandalkan karena
i PGP ARSI

merupakan penyumbang devisa yang cukup besar. Semakin'ba}n ak pengeluaran

:

dapat dibuka lghih banys gl e gga akan mengurangi

wistawan yang dikeluarka maka akan meningkatkan

pendapatan bagi daerah t dapatan daerah, maka

pengangguran. Kegiatan pariwi *ka -“ an permintaan (demand) akan

TR e

barang dan jasa $ehi "merq’:*

e

1, semakin banyak

permintaan wisataw oun_ industri akén dapat semakin
membangun pr((ht-i-ﬁta A sektor pariwista

terhadap damp mi.adi-ka niai\ padang-mer ,.'A-s-- yang menarik
: YLK—‘\' o W A e SR 'fiﬁ‘_}-- -
untuk dibahas. Melalui penelitian ini nantinya diharapkan dapat diketahui

bagaimana dampak ekonomi terhadap kawasan pantai padang.

Fenomena di lapangan sektor parwisata mampu mendatangkan banyak
wisatawan, wisatawan yang datang tentu tidak hanya menikmati alam yang ada di
Kota Padang secara tidak langsung wisatawan yang datang membeli cinderamata

atau sekedar menikmati makanan di kota Padang. Hal ini tentu berakibat positif

111 Putu Anom dan Ida Ayu Arisya Leri, Analisis Pariwisata Meretas Pariwisata Berkelanjutan,
Jurnal Fakultas Pariwisata Universitas Udayana Analisis Pariwisata, vol. 11, No.1, 2011, hal 99
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pada pendapatan daerah Kota Padang. Berikut perbandingan data PAD sektor
pariwisata Kota Padang dengan data PAD keseluruhan Kota Padang Anggaran

2016-2018 sebagai berikut :

Tabel 1.4
Data PAD Sektor Pariwisata dan PAD Kota Padang 2016-2018

Tahun PAD Sektor PAD Kota Padang (Rp) | Persentase
Anggaran Pariwisata (Rp) (%)

2016 : :
RSk 18 AN BR P o1

2017 Rp. 73.409.705.231 | Rp. 456.295. 9?658 " 6.21

2018 Rp. 87.449.01 18 4 3.745 | 5.57

Jumlah Rp. 217.5 6.13
Sumber : Badan Rendapatar
Dari Tabel 1.4 terlihat : gkata Ifsedikit di tahun

KEDJAJAAN

O 5 -\
mengadakan acM i aMPadang Hal ini

sejalan dengan data di tabel 1.2 pada tahun 2018 wisatawan tertinggi mengunjungi
Kota Padang berbanding lurus dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada tahun

2018 yang menjadi tertinggi dibanding tahun sebelumnya.

Dari survei awal peneliti lakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Padang kawasan wisata pantai Padang dikelola langsung oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Padang. Hal ini diungkapkan dari pernyataan Bidang objek dan

sarana wisata Edral Pratama, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang:
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“...Kawasan Pantai Padang memiliki lebih banyak pengembangan yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang dibanding
dengan Kawasan Pantai Air Manis karena masalah status tanah di Kawasan
Pantai Air Manis, oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan hanya memiliki 6
hektar yang dikuasai oleh pemerintan Kota Padang dari seluruh luas
kawasan Pantai Air Manis. Sedangkan di Kawasan Pantai Padang
merupakan kawasan strategis yang tanahnya dikuasai oleh negara jadi
pemerintah melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berhak melakukan
pengembangan penuh terhadap kawasan Pantai Padang...” (Wawancara
dengan kepada bidang objek dan sarana wisata Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Padang pada 19 Februari 2018 pukul 10.30 WIB)

Pengembangan dan pemanfaatan objek dan daya Tarik wisata merupakan

upaya dari pembanu Raﬁ‘gg]gpp\gumwb m ang ada. Kawasan

Pantai Padang :-mem|I|k| sumberdaya alam yang sangat yotensial untuk

dikembangkan, |sesuai unt isata pa ekreasi seperti berenang,
““ﬂ“‘
berjemur, bersampan, at N, menelt pantai. Selama ini
NN
pengembangan dan pem a dinas Pariwisata dan

Kebudayaan diKota Padang b op dalk di sektor sarana dan prasarana

serta sektor sumberdaya manusia yg re ah dari perhatian pémerintah daerah

sehingga potensi@a ' isata .--/' k.

Dengan banyaknya K “ii“ “gﬂ da er h kawasan wisata pantai
Padang memmBul& MW |aﬁya/sepert| sampah.
e W Y

Wisatawan yang baik yang tidak hanya menikmati bagusnya pantai tentu
mengumpulkan sampahnya untuk dibuang ketempat sampah yang telah di tersedia,
beda hal wisatawan yang acuh terhadap lingkungan yang membuang sampah di
sekitaran pantai yang membuat ekosistem pantai menjadi tercemar. Dalam hal
pembangunan berkelanjutan di kawasan wisata Pantai Padang tentu tidak hanya
Pemerintah Kota Padang dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang saja

yang terlibat, tetapi perlunya Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang dalam menjaga
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lingkungan dilingkungan wisata. Dengan menyediakan lokasi pembungan sampah
yang mudah dicapai oleh wisatawan yang mengunjungi kawasan wisata Pantai
Padang. Karena dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan tidak hanya aspek

ekonomi saja diperhatikan tetapi aspek Lingkungan dan sosial budaya.

Dalam Perwako Padang nomor 62 tahun 2016 tentang Pemanfaatan ruang
kawasan sempadan pantai Padang koridor jalan samudra dari batang arau sampai

pantai muaro lasak. Lebih lanjut dijelaskan dalam bab 1 pasal 1 nomor 14 berisi

Dalam me enomena dilapanga 3 1-80sial dan budaya

pembangunan Lapau Panjang Cimpago (LPC) mengatakan :

“... awak dulu majua aksesoris di GOR itu pun wakatu minggu pagi ketiko
urang senam dan jalan pagi di GOR, ketiko ado LPC awak langsung
mendaftar dan alhamdulillah awak dapek tampek disiko. Disiko bisa tiok
hari wak mambuka dagangan dan hasilnyo pun lumayan apolagi ketiko
musim libur panjang dan hari rayo...” (wawancara dengan salah satu
pedagang LPC pada minggu 4 Nopember 2018 pukul 15.30 WIB)

Dari hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa warga sekitar pantai

Padang rela berjualan ke GOR karna ditempat itu ramai, tetapi dengan adanya
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pembangunan LPC dan meningkatnya wisatawan mereka lebih memilih menempati

LPC.

Kawasan wisata Pantai Padang memiliki luas kurang lebih 9000M2
sepanjang 4km, dalam perencanaan penataan dibagi atas beberapa sektor (dari
selatan ke utara): pantai muara, pantai jalan samudra, pantai olo ladang, pantai
purus, pantai cimpago, pantai muaro lasak. Sedangkan fasilitas yang ada di kawasan

Pantai Padang yaitu :

|
a m (6 unit) | g
b. (fié't (5 unit ; f,ﬂ
C. 6ntainer :
d. Tong sam
e. ép_angan parkir 4t A
f. .es Panjang C ' pago 12 blok
g P
h. B -

< '>
"‘ .! “‘

i. Pa %%
Ly APEY,

Dalam pembangunan dan pengembangan pariwista berdasarkan keputusan

walikota Padang nomor 110 tahun 2017 tentang tim penertiban, pengamanan dan
pengawasan objek wisata tahun 2017 pada kawasan pantai Padang dikelola oleh
dinas pariwisata tahun dan kebudayaan Kota Padang dan di bantu oleh sekretaris
daerah Kota Padang, kapolresta Padang, Dandim 0312 Wirabraja Padang, dan
asisten ekbangkresra Kota Padang sebagai pengarah operasional. Lalu Dan POM

AD-AL sebagai ketua tim Koordinasi lapangan, dan dibantu oleh unsur TNI, unsur
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kepolisian Polda Sumbar, unsur kepolisian Resor Kota Padang, unsur Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang, unsur petugas Padang Baywatch sebagai
pihak petugas pengamanan dan pengawasan. Lalu pada petugas penertiban ada

unsur Satpol PP Kota Padang dan unsur Kecamatan Padang Barat.

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali di bahas dalam konferensi

di Stockholm pada tahun 1972. Selanjutnya konferensi ini dikenal dengan

Stockholm Conferenee b land EAvVanment. _Secake
SRSt {SRINE! e g jeoara

pembangunan berkelanjutan adalah Sustainable developméntj

singkat definisi

defined as a

“‘lﬁm ing the ability of the future

process of meeting the pre

generation to meet the tersebut dapat

dijelaskan ba guna Upakan! suatu proses

pembangunan ebutuhan sekaranj dan selanjutnya

diwariskan kepac Selain i rut The World

Conservation U an adalah proses

pembangunan su»iemp : Muna dari sumber

daya yang ada, dalam-halini“set alumum! dapat,dicapai ga engawasan dan
Y A TR NP AN T
pemeliharaan terhadap sumber-sumber 'aa'ya yang sekarang tersedia agar dapat

dinikmati untuk generasi yang akan datang.

Dalam konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan menghubungkan
antara keseimbangan pembangunan ekonomi, sosial dan budaya yang seimbang dan
tanpa membahayakan kondisi lingkungan. Pembangunan berkelanjutan merupakan

suatu proses untuk pencapaian pengembangan tanpa adanya degradasi dan

2| Nengah Subadra, Dampak Ekonomi, Sosial-Budaya, dan Lingkungan Pengembangan Desa
Wisata di Jatiluwih-Tabanan, Jurnal Manajemen dan Pariwisata, Edisi 5, 2012, hal.48
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penipisan sumber daya, oleh karena itu dibutuhkan pendekatan pengelolaan sumber
daya dengan memperhatikan ketersediaan sumber daya di masa yang akan datang.

Konsep pembangunan berkelanjutan didasarkan pada empat prinsip dasar, yaitu®® :

a. Prinsip pelestarian lingkungan, dalam pengembangan pada daerah
wisata agar disesuaikan dengan pemeliharaan ekologi, sumber daya

keanekaragaman hayati dan biologi

b. Rrinsip- be Wrﬂmﬁﬂ'ﬁ&ﬁalﬁmwg‘%@ ~pengembangan  yang
disesuaikan dengan nilai-nilai tradisional dan penguatan identitas
darli masyar

c. Prinsip menyediakan
pengemba , gan nilai-nilai budaya

omunitas masyaiiaka
y
d. / onomi dengan
10 -' / if untuk dikelola
d H at ini.a II,' Mang akan datang.
. Oy 3 : ~ oD 2
Selanjutwmm arkelanjuts te“*totrism) merupakan

bentuk dari berbagai alternatif wisata yang didasarkan pada:

a. Mengurangi dampak dari kegiatan wisata terhadap lingkungan
dengan tujuan tuntuk mencapai keberlanjutan ekologis dan

berkontribusi dalam upaya mempertahankan kondisi lingkungan

13 Katerina Angelevska-Najdeska, Gabriela Rakicevik. 2012. Planning of sustainable tourism
development. Procedia — Social and Behavioral Sciences 44 (2012) 210-220
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b. Mengurangi dampak negatif aktivitas pariwisata terhadap komunitas
lokal untuk mencapai keberlanjutan sosial

c. Mengurangi dampak negatif aktivitas pariwisata terhadap adat
istiadat, budaya maupun tradisi komunitas lokal (local wisdom)
untuk mencapai keberlanjutan budaya

d. Memiliki manfaat ekonomi dari komunitas lokal sebagai akibat dari

pengembangan wisata sehingga mencapai keberlanjutan ekonomi

e. E 0N, preparation| and infdimation, yang-be rti memberikan
o
ndidikan tentang lingkungan kepada para pengﬂj jung, penduduk
uduk perkotaan
erah wisata
f. lokal dalam
Dalamr am pengembangan

sustainable) serta

ondisi sosial budaya

C i e DJAJ A ' 42 _
masyarakat, se .crghégeﬁeram yang akan
AU~ —

datang. Maka dalam pembangunan kepariwisataan berkelanjutan harus dapat

mengelola dan mengembangkan seluruh daya tarik tujuan wisata dan warisan
budaya serta menjamin manfaat dari kegiatan kepariwisataan dan ekonomi terhadap

masyarakat secara luas dan dalam jangka waktu yang lama.

Berdasarkan data yang ditemukan dan penjelasan oleh peneliti sebelumnya
fenomena yang terjadi pada kawasan wisata Pantai Padang seperti pada Tabel 1.2

jumlah wisatawan mancanegara dan domestik yang terus meningkat setiap tahun
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dan tertinggi pada tahun 2018 dengan total kunjungan wistawan berjumlah 5 juta
lebih untuk di Kota Padang, lalu dilanjutkan pada Tabel 1.3 tentang wisatawan
nusantara yang berkunjung pada objek wisata di Kota Padang tahun 2016
menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan nusantara terbanyak terdapat di objek
wisata Pantai Padang dengan jumlah kunjungan berjumlah tiga koma tiga juga
kunjungan wisatawan.

Fenomena empiris untuk dimensi ekonomi berdasarkan penemuan peneliti
VERSITAS AND 4
allQ COa 0

terlihat pada sy Ba%a (PAD) sektor
M

3_yang selalu meningkat setiap

U

pariwisata Kota Padang tahun 20 20

““ﬂ
tahunnya hal ini berbandir ':‘:“.3-;.‘ njungan wisatawan yang
berkunjung ke kota Padz rtinggi- di. tanun 2018 dengan total

kunjungan wisatawan berjum ota Padang. Selanjutnya

fenomena dimensi_sosial bu itemukan  peneliti | ketika peneliti

a

saERey -n§

mewawancarai pedagang di sekitar
\ ‘w.;__ﬁ_—‘: . ;«#'; o /

Oche bahwa Panta '«v; dan hanya lewat saja,
dengan adanya pe ,- na "‘@" d@‘ '.. ya wisatawan yang

. Uy e v EDJAJA B ¢ >
berkunjung mer%ua@ d W@ masyarakat dan

pedagang yang ada di kawasan Pantai Padang. Lalu pada dimensi lingkungan

a Pak Zainal dan

temuan awal peneliti di kawasan Pantai Padang bahwa tersedia fasilitas lengkap
yang ada berupa, mushola, toilet, kontainer sampah, lapangan parkir, LPC, dan

papan himbauan.

Fokus walikota terpilih fokus kepada pengembangan objek Kawasan Wisata
Terpadu (KWT) yang mana objek wisata kawasan Pantai Padang masuk kedalam 5

fokus KWT. Selanjutnya pembangunan yang sudah terjadi di kawasan Pantai
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Padang berupa sarana dan prasarana seperti panggung pentas seni dan musik,
mushola, taman, area parkir, pembangunan pedestrian, batu-batu grid di pinggir
pantai, tagline Kota Padang yang dapat diliat dari Pantai Padang. Selain itu efek
dari pembangunan dan pengembangan pariwisata terciptanya Pendapatan Asli

Daerah (PAD) yang terus meningkat setiap tahunnya.

Maka peneliti melihat kawasan Pantai Padang menjadi fokus dalam

mewujudkan visi misi walikota dalam pembangunan pariwisata Kota Padang maka

wisata tersebut sehingga terciptan sosial, danflingkungan baik

berkelanjutan pada kawasan wisata Pantai Padang?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah menggambarkan pembangunan

pariwisata berkelanjutan pada kawasan wisata Pantai Padang
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memberi kontribusi terhadap perkembangan
ilmu administrasi publik, karena dalam penelitian ini terdapat kajian-kajian
administrasi publik terutama dalam konsentrasi admnistrasi pembangunan, yaitu
tentang dampak pembangunan kawasan wisata pantai Padang berdasarkan
pendekatan pariwisata berkelanjutan (Sustainable Tourism). Hasil penelitian ini
nantinya menggambarkan bagaimana dampak pariwisata berkelanjutan di kawasan

pantai Padang.

] TSy ' N
1.4.2 Manfaat Praktis

sebagai usaha dalam
[

pemecahan masalah yang berkajia 3 nan pengembangan

wisata Pantai Padang )1 i iwisata flan Kebudayaan



